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BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan meliputi proses penyiapan

jamur kuping hitam, determinasi, pembuatan simplisia jamur kuping hitam,

skrining fitokimia, penetapan parameter standar simplisia, ekstraksi jamur kuping

hitam, uji aktivitas antihiperglikemia, kemudian analisis data.

Uji aktivitas antihiperglikemia jamur kuping hitam dilakukan dengan

metode toleransi glukosa. Pada pengujiannya, digunakan larutan glukosa dengan

dosis 9,75 g/kg BB mencit. Mencit dikelompokkan menjadi 5 kelompok secara

acak. Kelompok I merupakan kelompok kontrol yaitu diberi suspensi CMC-Na

0,5% dan larutan glukosa, kelompok II, III, dan IV merupakan kelompok uji yaitu

diberi suspensi ekstrak jamur kuping hitam dengan dosis bertingkat dan diberi

larutan glukosa, serta kelompok V merupakan kelompok pembanding yang diberi

suspensi metformin dan larutan glukosa

Kadar glukosa darah diukur sebelum dan sesudah diberi larutan glukosa

secara oral, yaitu kondisi puasa (T=0) serta 30, 60, 90, dan 120 menit setelah

pemberian perlakuan dengan glukometer. Data yang diperoleh dari hasil

penelitian diolah secara statistika dengan Analysis of Varians (ANOVA)

dilanjutkan dengan uji LSD untuk melihat perbedaan bermakna kadar glukosa

darah antar kelompok.
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Jamur kuping hitam (Auricularia polytricha (Mont.) Sacc.)

Determinasi dan penetapan parameter standar simplisia

Ekstraksi jamur kuping hitam dengan etanol 70%

Ekstrak jamur kuping hitam

Uji Aktivitas Antihiperglikemia

Metode Toleransi Glukosa

 Mencit puasa ±18 jam

 Pengukuran glukosa awal (T0)

Kelompok II

(Uji 1)

Mencit diberi

ekstrak etanol

A.polytricha dosis

1 g/kg BB

Kelompok V

pembanding

Mencit diberi

metformin 0,065

g/kg BB

Kelompok IV

(Uji 3)

Mencit diberi

ekstrak etanol

A.polytricha dosis

3 g/kg BB

Kelompok III

(Uji 2)

Mencit diberi

ekstrak etanol

A.polytricha dosis

2 g/kg BB

Kelompok I

kontrol

Mencit diberi

suspensi CMC-

Na 0,5%

Setelah 30 menit

Kelompok I

Mencit diberi

larutan glukosa

9,75 g/kg BB

secara oral

Kelompok II

(Uji 1)

Mencit diberi

larutan glukosa

9,75 g/kg BB

secara oral

Kelompok III

(Uji 2)

Mencit diberi

larutan glukosa

9,75 g/kg BB

secara oral

Kelompok IV

(Uji 3)

Mencit diberi

larutan glukosa

9,75 g/kg BB

secara oral

Kelompok V

Mencit diberi

larutan glukosa

9,75 g/kg BB

secara oral

Pengukuran kadar glukosa darah dengan alat glukometer pada waktu 30, 60, 90, dan 120 menit

Pengolahan data statistik dengan ANOVA dan LSD

Gambar II.1 Bagan uji aktivitas antihiperglikemia metode toleransi glukosa
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Uji Aktivitas Antidiabetes

1. Metode Induksi Aloksan

Mencit puasa 18 jam

 Pengukuran glukosa awal (sebelum induksi)

Kelompok II

Mencit diinduksi

aloksan 70 mg/kg

BB secara i.v

Kelompok V

pembanding

Mencit diinduksi

aloksan 70 mg/kg

BB secara i.v

Kelompok IV

Mencit diinduksi

aloksan 70 mg/kg

BB secara i.v

Kelompok III

Mencit diinduksi

aloksan 70 mg/kg

BB secara i.v

Kelompok I

kontrol

Mencit diinduksi

aloksan 70 mg/kg

BB secara i.v

Setelah 3 hari, diukur glukosa darah (t0)

Kelompok I

Mencit diberi

suspensi CMC-Na

0,5%

Kelompok II

Mencit diberi

ekstrak etanol

A.polytricha dosis

500 mg/kg BB

Kelompok III

Mencit diberi

ekstrak etanol

A.polytricha dosis

1000 mg/kg BB

Kelompok IV

Mencit diberi

ekstrak etanol

A.polytricha dosis

2000 mg/kg BB

Kelompok V

Mencit diberi

glibenklamid

0,65 mg/kg BB

Pengukuran kadar glukosa darah dengan alat glukometer pada hari ke-7, 14, dan 21 hari

Pengolahan data metode ANOVA dan LSD

Gambar II.2 Uji aktivitas antidiabetes metode induksi aloksan
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